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LAMPIRAN 1 

TANAMAN KULIT BATANG JAMBU BIJI MERAH DAN PUTIH 

 (Psidium guajava .L)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.1 Tanaman kulit batang jambu biji Merah dan Putih 

(Psidium guajava .L) 

 

Keterangan Gambar :   a. Gambar Jambu Biji Merah 

      b. Gambar Jambu Biji Putih 
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LAMPIRAN 2 

ALUR KERJA PENELITIAN 

 

 

Gambar V.2 Alur penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Determinasi tanaman 

Pembuatan simplisia 

Penafisan fitokimia simplisia  

dan ekstrak 

Pemeriksaan karakteristik 

  simplisia 

Ekstraksi 

Pengujian daya antioksidan 

Penyiapan bahan 
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LAMPIRAN 3 

HASIL DETERMINASI KULIT BATANG JAMBU BIJI MERAH DAN 

PUTIH (Psidium guajava .L) 

 

 

Gambar V.3 Hasil determinasi kulit batang jambu biji Merah dan Putih 

(Psidium guajava .L) 
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No 

 

Parameter 
Simplisia 

Jambu 

Merah 

1 Bentuk Lebar tipis 

2 Warna Putih kecoklatan 

3 Bau Khas 

4 Rasa Agak sepat 

5 Ukuran 1 cm 

 

1 cm 

 

No 

 

Parameter 
Simplisia 

Jambu 

Putih 

1 Bentuk Lebar tipis 

2 Warna Putih kecoklatan 

3 Bau Khas 

4 Rasa Agak sepat 

5 Ukuran 1 cm 

 

1 cm 

LAMPIRAN 4 

MAKROSKOPIK KULIT BATANG JAMBU BIJI MERAH DAN PUTIH 

(Psidium guajava .L)  

TABEL V.1 Hasil Pemeriksaan Makroskopik Kulit Batang Jambu Biji Merag dan 

Putih (Psidium guajava .L) 

 

 

Gambar V.4 Makroskopik kulit batang jambu biji Merah dan Putih (Psidium 

guajava .L) 

 

 



50 

 

 

a    b     c  d 

LAMPIRAN 5 

MIKROSKOPIK SIMPLISIA KULIT BATANG JAMBU BIJI MERAH 

DAN PUTIH (Psidium guajava .L) 

 

Mikroskopik Jambu Biji Merah 

   
 

Keterangan : a = korteks b = epidermis batang  

c = keristal d = jaringan pembuluh 

 

Mikroskopik Jambu Biji Putih 

 

Keterangan : a = Pembuluh xylem b =  floem  

c = amilum   d = korteks  

e = kristal 

 

 

Gambar V.5 Mikroskopik kulit batang jambu biji merah dan putih (Psidium 

guajava .L)

   a  b c d 

e 
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LAMPIRAN 6 

 

KARAKTERISASI SIMPLISIA KULIT BATANG JAMBU BIJI MERAH 

DAN PUTIH (Psidium guajava .L) 

 

 

TABEL V.2 Hasil Karakteristik simplisia kulit batang Jambu Biji Merah dan 

Putih 

 
No 

 
Karakterisasi 

Kadar (%)  
FHI (%) 

Jambu 

Merah 

Jambu 

putih 

1 Kadar Air 3,33 3,66 <10% 

2 Susut Pengeringan 7,88 7,48 - 

3 Kadar Abu Total 8,65 8,69 - 

4 Kadar Abu Tidak Larut Asam 0,89 0,95 - 

5 Kadar Sari Larut Air 18,08 21,32 - 

6 Kadar Sari Larut Etanol 23,71 22,59 - 
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LAMPIRAN 7 

PENAPISAN FITOKIMIA KULIT BATANG JAMBU BIJI MERAH DAN 

PUTIH (Psidium guajava .L) 

 

 

TABEL V.3 Hasil Penapisan simplisia dan ekstrak kulit batang Jambu Biji Merah 

dan Putih 

 
No 

 
Pemeriksaan 

Jambu Merah Jambu Putih 

Simplisia Ekstrak Simplisia Ekstrak 

1 Alkaloid - - - - 

2 Flavonoid + + + + 

3 Saponin + + + + 

4 Tanin + + + + 

5 Steroid/ Triterpenoid + + + + 

6 Kuinon + + + + 

 

Keterangan : (+) = Terdeteksi 

(-) = Tidak Terdeteksi
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Ekstrak kental etanol kulit batang Jambu 

Biji Merah dan Putih 

LAMPIRAN 8 

 

PROSES PEMBUATAN EKSTRAK KULIT BATANG JAMBU BIJI 

MERAH DAN PUTIH (Psidium guajava .L) 

 

 

Di maserasi dengan 

menggunakan 96% selama 3x24 

jam i diaduk, lalu disaring 

 
 

  

Diuapkan dengan menggunakan 

rotary evaporator 

 

 

Gambar V.6 Proses pembuatan ekstrak kulit batang jambu biji Merah dan Putih 

(Psidium guajava .L) 

Residu Filtrat 

Simplisia 500 gram 
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LAMPIRAN 9 

 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 

 
Tabel V.4 Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Vitamin C 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.7 Kurva hubungan antara konsentrasi dan % inhibisi vitamin C

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorban Vitamin C 

% Inhibisi IC50 (ppm) 
Absorban 

kontrol 

Sampel 

A1 

Sampel 

A2 
X 

2 0,7641 0,6967 0,6990 0,6978 8,6768 

 

8,8537 

4 0,7641 0,622 0,6317 0,6268 17,9688 

6 0,7641 0,5034 0,5178 0,5106 33,1762 

8 0,7641 0,4286 0,4147 0,4216 44,8239 

10 0,7641 0,3309 0,3248 0,3278 57,0998 

Grafik hubungan antara konsentrasi dan % 

inhibisi Vitamin C 

60 

 

50 

y = 6,1851x - 4,7612 

40 R² = 0,9962 12 

Konsentrasi 
(ppm) 
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LAMPIRAN 9 

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.5 

Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Kulit Batang Jambu Biji Merah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.8 Kurva hubungan antara konsentrasi dan % inhibisi Kulit Batang 

Jambu Biji Merah

Konsentras

i (ppm) 

Absorban 

kontrol 

Absorban Ekstrak 

% Inhibisi 
IC50 

(ppm) 
A1 A2 X 

3 0.7466 0,6605 0,6248 0,6426 13,9668 

 

8,6677 

6 0.7466 0,5067 0,4667 0,4867 34,8423 

9 0.7466 0,3587 0,3344 0,3465 53,5984 

12 0.7466 0,2425 0,1756 0,2090 72,0927 

15 0.7466 0,1021 0,1143 0,1082 85,4808 

Kulit Batang Jambu Biji Merah 
Merah 

100 

90 

80 

70 

60 

50 

40 

y = 6,0093x - 
2,0873 

0 2 4 6 8 10 12 14 16 

Konsentrasi 
(ppm) 
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LAMPIRAN 9 

( LANJUTAN ) 

Tabel V.6  

Hasil Uji Aktivitas Antioksidan Kulit Batang Jambu Biji Putih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.9 Kurva hubungan antara konsentrasi dan % inhibisi Kulit Batang 

Jambu Biji Putih 

Konsentrasi 

(ppm) 

Absorban 

kontrol 

Absorban Ekstrak 

% Inhibisi 
IC50 

(ppm) 
A1 A2 X 

3 0,7692 0,6183 0,5856 0,6019 21,7574 

 

7,0739 

6 0,7692 0,4253 0,4009 0,4131 46,3060 

9 0,7692 0,2849 0,2615 0,2732 64,4608 

12 0,7692 0,1243 0,1131 0,1187 84,5746 

15 0,7692 0,1032 0,0938 0,0985 87,1997 

Kulit Batang Jambu Biji Putih 
Putih 

100 

90 

80 

70 

60 

50 

40 

y = 5,6384x + 
10,114 

0 2 4 6 8 10 12 14 16 

Konsentrasi 
(ppm) 
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LAMPIRAN 10 

PERHITUNGAN AKTIVITAS ANTIOKSIDAN 

 

Dari kurva hubungan konsentrasi vitamin C dengan % inhibisi diperoleh 

persamaan regresi linier :  

y = 6,1851x - 4,7612  

Untuk menentukan IC   

                    

            = 8,8537 ppm  

 

Dari kurva hubungan konsentrasi Kulit Batang Jambu Biji Merah dengan % 

inhibisi diperoleh persamaan regresi linier : 

y = 6,0093x - 2,0873  

Untuk menentukan IC   

             

           = 8,6677 ppm  

 

Dari kurva hubungan konsentrasi Kulit Batang Jambu Biji Putih dengan % 

inhibisi diperoleh persamaan regresi linier : 

y = 5,6384x + 10,114  

Untuk menentukan IC   

             

           = 7,0739 ppm 


